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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Pengaruh Profitabilitas, Struktur 

Aktiva dan Likuiditas Perusahaan Terhadap Struktur Modal dengan Investment 

Opportunity Set Sebagai Variabel Intervening pada perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Setelah 

menganalisis melalui beberapa uji maka 22 Perusahaan yang menjadi sampel 

dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut : 

 

a. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal sedangkan struktur 

aktiva dan likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal hal ini 

membuktikan bahwa pendanaan perusahaan cenderung menggunakan utang 

yang berasal dari luar perusahaan sebagai dana untuk operasionalnya dan 

perusahaan juga dapat menggunakan aktiva tetap yang dimiliki untuk 

digunakan sebagai jaminan memperoleh utang karena perusahaan memiliki 

tingkat kemampuan untuk melunasi utang jangka pendeknya. 

 

b. Profitabilitas, Struktur Aktiva, dan Likuiditas secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap struktur modal melalui Investment Opportunity Set. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan atau proyek yang memiliki Net 

Present Value yang positif, Sehingga investment opportunity set mamiliki 

peranan yang sangat penting bagi perusahaan karena bentuk investasi tersebut 

merupakan investment opportunity set (IOS) yang harus dimanfaatkan oleh 

perusahaan untuk mengembangkan usaha. 

 

c. Terdapat pengaruh timbal balik antara Struktur Modal dengan Investment 

Opportunity Set. Hal ini mengindikasikan bahwa Perusahaan yang dapat 
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berkembang dengan pesat akan membutuhkan modal lebih besar dan 

mempunyai kemudahan untuk meminjam dana, sehingga peluang investasi 

perusahaan semakin tinggi. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti dalam proses penelitian 

ini, ada beberapa keterbatasan yang dialami dan dapat menjadi beberapa faktor 

yang agar dapat lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan dating dalam 

lebih menyempurnakan penelitiannya karena penelitian ini sendiri tentu memiliki 

kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Seperti terbatasnya jurnal terbaru yang dibutuhkan peneliti dan Penelitian ini 

hanya menggunakan data sekunder dari laporan keuangan dan tahunan perusahaan 

makanan dan minuman sehingga belum dapat digeneralisasikan kepada populasi 

yang lebih luas. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang disajikan, maka saran yang dapat diberikan dan 

diharapkan dapat bermanfaat adalah sebagai berikut:  

a. Bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh 

Profitabilitas, Struktur Aktiva dan Likuiditas Perusahaan Terhadap Struktur 

Modal dengan Investment Opportunity Set Sebagai Variabel Intervening agar 

menambah populasi perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian. Tidak 

hanya perusahaan makanan dan minuman saja tetapi seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). maka sebaiknya menambahkan 

variabel independen lain diluar penelitian ini yang dapat mempengaruhi 

Pengungkapan struktur modal. 

 

b. Bagi Akademis Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 

pengetahuan, sebagai sumber informasi dan sebagai sumbangan pemikiran 

dalam mengembangkan ilmu Manajemen keuangan, serta berkontribusi dalam 
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pengembangan penelitian khususnya mengenai Profitabilitas, Struktur Aktiva, 

dan Likuiditas terhadap Struktur Modal dengan Investment Opportunity Set 

Sebagai Variabel Intervening serta sebagai masukan dan tambahan referensi 

bagi para pembaca khususnya dalam ilmu ekonomi. 

 

c. Bagi Perusahaan Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

referensi oleh para pelaku usaha dan manajemen perusahaan agar perusahaan 

lebih peduli menyalurkan/ menginvestasikan dananya terhadap pengungkapan 

modal dan investasi dimasa yang mendatang. 

 

d. Bagi Investor hasil dari Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan untuk pertimbangan dan mengevaluasi kinerja suatu perusahaan 

guna memperoleh kepastian tingkat pengembalian dalam investasi yang di 

lakukan. 

 


